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ABSTRAK 
Peran kepemimpinan kepala sekolah sangat krusial dalam menumbuhkan profesionalisme guru, 
yang merupakan kunci keberhasilan pendidikan. Esensi profesionalisme guru mencakup 
spektrum kompetensi pedagogis, profesional, sosial, dan personal, yang semuanya terus 
disempurnakan melalui pembinaan dan pelatihan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan profesionalisme guru 
di MAN 2 Model Medan. Metodologi yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, 
yang menggabungkan wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan para pendidik sebagai 
informan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan sebagai motivator, 
fasilitator, dan pembina dalam meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan kurikulum, 
supervisi akademik, dan pengakuan kinerja.  
Kata Kunci: Kepemimpinan, Profesionalisme Guru, Kepala Sekolah, Pembinaan 
 

ABSTRACT 
The principal's leadership role is crucial in fostering teacher professionalism, which is key to educational 
success. The essence of teacher professionalism encompasses a spectrum of pedagogical, professional, social, 
and personal competencies, all of which are continuously refined through ongoing coaching and training. 
This study aims to examine the influence of principal leadership on improving teacher professionalism at 
MAN 2 Model Medan. The methodology used is a descriptive qualitative approach, combining interviews, 
observation, and documentation, with educators as informants. The research findings indicate that the 
principal acts as a motivator, facilitator, and coach in improving teacher competency through curriculum 
training, academic supervision, and performance recognition. 
Keywords: Leadership, Teacher Professionalism, Principal, Coaching 
 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan berperan sebagai elemen fundamental dalam membangun sumber 

daya manusia yang unggul dan berdaya saing tinggi. Dalam konteks ini, pendidik 
memainkan peran penting dalam membentuk efektivitas pengalaman pendidikan di 
institusi akademik. Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa 
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profesionalisme guru di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 
rendahnya motivasi kerja, kurangnya inovasi pembelajaran, serta terbatasnya 
pengembangan kompetensi secara berkelanjutan (Suryana, 2020). Kondisi ini 
menimbulkan isu penting mengenai bagaimana kepemimpinan pendidikan dapat 
berperan sebagai faktor strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru agar mutu 
pendidikan semakin meningkat (Sutarto, 2019). 

Pada intinya, kepemimpinan kepala sekolah berperan penting dalam membangun 
lingkungan kerja yang produktif dan suportif bagi para pendidik. Pemimpin yang efektif 
memiliki kemampuan untuk menginspirasi, berinovasi, dan membimbing para pendidik 
dalam meningkatkan keterampilan pedagogis, profesional, sosial, dan pribadi mereka 
(Mulyasa, 2019). Kepemimpinan yang kuat juga dapat menciptakan iklim sekolah yang 
mendorong guru untuk terus belajar, berinovasi, dan bekerja dengan penuh tanggung 
jawab (Syafaruddin, 2021). Oleh karena itu, isu tentang peran kepemimpinan terhadap 
profesionalisme guru menjadi topik yang sangat relevan untuk dikaji lebih mendalam 
dalam konteks pengembangan mutu pendidikan di era modern. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara 
kepemimpinan dan profesionalisme guru. Penelitian yang dilakukan oleh Mulyasa 
(2019) membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional yang ditunjukkan oleh 
kepala sekolah memiliki dampak positif terhadap kinerja dan komitmen guru. Lebih 
lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Rohmat (2021) mengungkapkan bahwa 
pendekatan kepemimpinan partisipatif berpotensi meningkatkan motivasi dan rasa 
tanggung jawab pendidik terhadap tanggung jawab mereka. Meskipun demikian, 
sebagian besar penelitian ini masih menekankan hubungan korelasional, bukan pada 
pendekatan strategis dan kontekstual mengenai bagaimana kepemimpinan dapat 
membangun budaya profesionalisme guru dalam praktik nyata di sekolah (Lestari, 
2022). 

Dari hasil kajian literatur yang ada, terlihat bahwa masih terdapat kekurangan 
dalam menjelaskan mekanisme konkret kepemimpinan dalam membina dan 
mengembangkan profesionalisme guru. Belum banyak penelitian yang menyoroti 
bagaimana kepala sekolah menerapkan nilai-nilai kepemimpinan visioner, kolaboratif, 
serta berbasis pembelajaran berkelanjutan untuk menghadapi tantangan era digitalisasi 
pendidikan (Hidayat, 2020). Tantangan ini semakin relevan mengingat guru saat ini 
dituntut tidak hanya menguasai pedagogi, tetapi juga beradaptasi dengan teknologi dan 
kurikulum yang terus berubah (Rahmawati, 2021). 

Berdasarkan kekurangan tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif baru 
dengan menelaah secara mendalam strategi kepemimpinan pendidikan dalam 
membangun budaya profesionalisme guru melalui pembinaan, pemberdayaan, dan 
adaptasi teknologi. Pendekatan ini diharapkan dapat memperkaya literatur manajemen 
pendidikan dan memberikan kontribusi praktis bagi kepala sekolah dalam 
mengembangkan model kepemimpinan yang efektif, visioner, serta relevan dengan 
kebutuhan pendidikan abad ke-21 (Anwar, 2022). 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan desain deskriptif, 

yang dipilih karena mampu mengeksplorasi fenomena sosial secara komprehensif, 
khususnya mengenai bagaimana kepala madrasah menjalankan peran kepemimpinan 
dalam meningkatkan profesionalisme guru melalui pengalaman, persepsi, dan praktik 
nyata di lingkungan sekolah (Creswell, 2018). Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
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memperoleh data yang kaya dan kontekstual mengenai interaksi antara kepala madrasah 
dan guru dalam proses pembinaan profesionalisme. Penelitian ini dilaksanakan di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Medan, salah satu madrasah unggulan di Kota 
Medan yang memiliki dinamika kepemimpinan aktif dan program pembinaan guru 
berkelanjutan. Subjek penelitian terdiri atas dua informan guru, yaitu Harumi 
Ramadhani Nugis (guru mata pelajaran Riset) dan Indri Rahmayani (guru Seni Budaya). 
Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, berdasarkan kriteria 
bahwa mereka memiliki pengalaman langsung dan relevan dengan topik penelitian 
(Sugiyono, 2021). 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara 
mendalam, observasi non-partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara bertujuan 
menggali pengalaman dan wawasan guru mengenai pengaruh kepemimpinan kepala 
madrasah terhadap peningkatan profesionalisme guru. Observasi dilakukan untuk 
mengamati aktivitas pembinaan, pelatihan, serta interaksi antara kepala madrasah dan 
guru dalam kegiatan sekolah, sedangkan dokumentasi mencakup data pendukung 
seperti laporan kegiatan, program kerja madrasah, dan foto kegiatan relevan. Analisis 
data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan dengan model Miles dan Huberman 
(2014) yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk 
menjaga keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber, teknik, dan waktu, serta 
member checking kepada informan guna memvalidasi hasil temuan dan menghindari 
salah tafsir (Moleong, 2021). Pendekatan ini memastikan bahwa data yang dikumpulkan 
akurat dan menggambarkan kondisi sebenarnya di lingkungan madrasah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Implementasi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru 

Temuan wawancara menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di MAN 
2 Model Medan berperan penting dalam pembinaan profesionalisme guru melalui 
inisiatif pelatihan yang sistematis, supervisi, serta pembinaan berkelanjutan. Informan 
menyebut bahwa kepala sekolah secara aktif mengadakan pelatihan kurikulum 
merdeka, teknologi pembelajaran, hingga pemanfaatan AI agar guru tidak tertinggal 
oleh perkembangan zaman. 

Secara teoretis, Hal ini sejalan dengan penelitian Mulyasa (2019) yang menyoroti 
peran penting kepala sekolah dalam meningkatkan mutu melalui pengembangan 
kompetensi guru. Rohmat (2021) mengamati bahwa kepemimpinan partisipatif 
berpotensi menumbuhkan kolaborasi dan memicu semangat belajar di kalangan 
pendidik. Sutarto (2019) berpendapat bahwa kepala sekolah yang menerapkan gaya 
kepemimpinan transformasional menumbuhkan budaya kerja yang menekankan 
pembaruan dan kreativitas. Temuan ini diperkuat oleh Lestari (2022) yang menyoroti 
bahwa pelatihan berkelanjutan merupakan indikator utama dari kepemimpinan efektif 
di sekolah. Sementara Syafaruddin (2021) menekankan bahwa pemimpin yang 
mendorong inovasi pembelajaran dapat memperkuat profesionalisme guru di era digital. 
Dengan demikian, praktik kepemimpinan di MAN 2 Model Medan mencerminkan 
kepemimpinan partisipatif dan inovatif yang berdampak langsung pada peningkatan 
kompetensi guru. 
2. Peran Kepala Sekolah sebagai Motivator dan Fasilitator Pengembangan 

Profesionalisme 
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Dari hasil wawancara, Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai direktur 
tetapi juga sebagai sumber motivasi, yang secara konsisten memberikan dorongan moral 
dan penghargaan bagi guru yang berprestasi. Informan menyebutkan bahwa kepala 
sekolah mendukung penuh setiap kegiatan pelatihan, baik secara moral maupun 
finansial, sehingga guru lebih semangat mengikuti kegiatan peningkatan kompetensi. 

Hal ini sesuai dengan temuan Rahmawati (2021) yang menjelaskan bahwa 
dukungan emosional dan material dari pimpinan dapat meningkatkan motivasi 
profesional guru. Bass dan Riggio (2006) juga menegaskan bahwa pemimpin 
transformasional mampu membangkitkan semangat kerja melalui apresiasi dan 
inspirasi. Hasil penelitian Uno (2019) menunjukkan bahwa motivasi kerja guru akan 
meningkat apabila kepala sekolah berperan aktif dalam memberikan penguatan dan 
penghargaan atas kinerja. Wahjosumidjo (2018) menambahkan bahwa gaya 
kepemimpinan yang menghargai prestasi guru dapat membentuk iklim kerja yang 
positif dan kolaboratif. Selain itu, Anwar (2022) menegaskan bahwa kepala sekolah 
sebagai fasilitator pembelajaran memiliki peran kunci dalam menciptakan suasana 
belajar yang berorientasi pada pengembangan diri. Oleh karena itu, kepala sekolah yang 
memotivasi dan memfasilitasi pengembangan profesional telah menunjukkan peran 
kepemimpinan yang efektif dalam membangun semangat kerja guru. 

 
3. Strategi Kepala Sekolah dalam Pembinaan dan Pelatihan Guru 

Informan mengungkapkan bahwa kepala sekolah rutin mengadakan kegiatan 
BIMTEC dan pelatihan kurikulum terbaru yang diikuti seluruh guru, termasuk pelatihan 
Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) dari Kementerian Agama. Pelatihan ini bertujuan untuk 
menanamkan nilai-nilai cinta dan kasih sayang dalam pembelajaran serta memperkuat 
karakter siswa. 

Strategi pembinaan ini membuktikan adanya kepemimpinan yang proaktif 
terhadap peningkatan kualitas tenaga pendidik. Menurut Hallinger (2011), 
kepemimpinan instruksional yang berfokus pada pengembangan kemampuan mengajar 
guru akan berpengaruh langsung terhadap kualitas pembelajaran siswa. Hasil penelitian 
Hidayat (2020) juga menemukan bahwa pelatihan berkelanjutan merupakan bentuk 
nyata kepemimpinan berorientasi profesionalisme. Mulyasa (2019) menyoroti 
pentingnya pelatihan sebagai mekanisme vital untuk meningkatkan kompetensi 
fundamental guru, khususnya di bidang pedagogi, profesionalisme, interaksi sosial, dan 
pengembangan pribadi. Menurut penelitian Syafaruddin (2021), kepala sekolah berperan 
sebagai agen perubahan yang krusial, yang bertugas menumbuhkan budaya belajar di 
lembaga pendidikan. Sementara Lestari (2022) menunjukkan bahwa program pembinaan 
berbasis kolaborasi antarguru dapat meningkatkan profesionalisme melalui refleksi 
bersama dan inovasi pembelajaran. Dengan demikian, pelatihan dan pembinaan yang 
dilaksanakan kepala sekolah menjadi manifestasi dari kepemimpinan pembelajaran 
yang efektif dan adaptif terhadap perubahan. 

 
4. Tantangan Profesionalisme Guru dan Peran Kepemimpinan dalam Mengatasinya 

Hasil wawancara menunjukkan adanya tantangan yang cukup signifikan, seperti 
perbedaan karakter siswa, rendahnya literasi akibat ketergantungan pada teknologi, 
serta keterbatasan waktu guru dalam mengikuti pelatihan. Informan menyebut bahwa 
siswa kini lebih bergantung pada teknologi seperti AI, sehingga cenderung malas 
membaca dan berpikir kritis. 
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Menurut Suryana (2020), rendahnya minat baca siswa di era digital merupakan 
tantangan besar bagi guru untuk tetap kreatif dalam merancang pembelajaran yang 
menarik. Kepala sekolah, dalam hal ini, berperan penting dalam mendorong inovasi 
pembelajaran berbasis teknologi yang relevan dengan kebutuhan siswa. Hal tersebut 
sejalan dengan pandangan Rahmawati (2021) bahwa kepemimpinan pendidikan perlu 
adaptif terhadap perubahan sosial dan teknologi agar guru tidak tertinggal. Syafaruddin 
(2021) menambahkan bahwa kepala sekolah harus mampu menjadi fasilitator 
transformasi digital di lingkungan sekolah. Penelitian Hidayat (2020) juga menyoroti 
pentingnya kepemimpinan visioner dalam menghadapi disrupsi teknologi pendidikan. 
Sementara Rohmat (2021) menegaskan bahwa kepala sekolah yang mampu mengelola 
perbedaan karakter guru dan siswa akan menciptakan budaya kerja yang harmonis dan 
profesional. Dengan demikian, tantangan profesionalisme guru dapat diatasi apabila 
kepemimpinan kepala sekolah bersifat adaptif, kolaboratif, dan visioner. 

 
5. Dampak Kepemimpinan terhadap Kinerja dan Budaya Profesional Guru 

Temuan wawancara menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan 
kepala sekolah di MAN 2 Model Medan telah berdampak positif terhadap kedisiplinan, 
tanggung jawab, dan komitmen guru dalam bekerja. Guru menjadi lebih aktif mengikuti 
pelatihan, tepat waktu dalam mengajar, serta terbuka terhadap perubahan kurikulum. 
Informan menyebut bahwa kepala sekolah juga memberi penghargaan kepada guru 
yang menunjukkan kinerja baik, sehingga menumbuhkan semangat kompetitif yang 
sehat. 

Hal ini sejalan dengan temuan Robbins dan Coulter (2020) yang menunjukkan 
bahwa kepemimpinan yang efektif mampu menumbuhkan perilaku kerja yang disiplin 
dan produktif. Sutarto (2019) menekankan pentingnya komunikasi interpersonal yang 
efektif antara kepala sekolah dan guru sebagai hal yang esensial untuk mencapai kinerja 
optimal. Menurut Wahjosumidjo (2018), teladan yang diberikan kepala sekolah memiliki 
pengaruh kuat terhadap sikap dan etos kerja guru. Penelitian Lestari (2022) memperkuat 
bahwa kepemimpinan berbasis keteladanan membangun budaya profesional yang 
konsisten di lingkungan sekolah. Sementara Anwar (2022) menyatakan bahwa 
pemimpin pendidikan yang visioner dan empatik mampu membentuk komunitas belajar 
profesional yang berkelanjutan. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah 
berkontribusi langsung dalam membangun budaya profesionalisme guru melalui 
pembinaan, keteladanan, dan komunikasi yang efektif. 

 
KESIMPULAN 

Kepemimpinan yang ditunjukkan oleh kepala sekolah di MAN 2 Model Medan 
berperan penting dalam menumbuhkan profesionalisme guru melalui pembinaan, 
pelatihan, dan dukungan moral yang berkelanjutan. Pendekatan kepemimpinan kepala 
sekolah menciptakan lingkungan yang menginspirasi para pendidik untuk 
meningkatkan disiplin, kreativitas, dan dedikasi mereka dalam meningkatkan standar 
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang cakap tidak hanya 
membimbing tetapi juga memotivasi dan memungkinkan para pendidik untuk maju 
dalam pengembangan profesional mereka. 

Selain itu, kepemimpinan yang adaptif dan visioner terbukti mampu menjawab 
tantangan pendidikan di era digital, seperti rendahnya minat baca siswa dan 
keterbatasan waktu guru dalam pelatihan. Kepala sekolah yang mampu menjadi 
fasilitator dan teladan akan menciptakan budaya profesionalisme guru yang berakar 
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pada kolaborasi, tanggung jawab, dan inovasi. Dengan demikian, kepemimpinan yang 
kuat dan berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia menjadi kunci utama 
dalam membangun pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan. 
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